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ADABKEPADAGURU 2.

Memperhatikan Hindari belajar
sumber Ilmu mandiri dari buku
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CARAMEMULAKANGURU 2

Memperbagus Menggunakan
bicara dan Panggilan Baik

pertanyaan “Wahai Syaikh”,
dst

Mengagungkan
Majelis Ilmu

Menampakkan Minta Izin saat Berjalan di
kegembiraan ingin pindah guru belakangnya




Mendahului dalam
perbuatan/
perkataan

Banyak bicara

Merasa lebih
tinggi

Banyak Berdebat

Membantah

Memanggil dari
jauh/dengan nama
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Mendesak
Jawaban

Membuat Jengkel
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Qudwah Hasanah Talaqqi Talgin

Belajar dari perangai Menerima Ilmu Langsung Diajarkan langsung dan
mulia dan akhlaq beliau dari beliau dibimbing

Ini yang utama! Bonus 1 Bonus 2
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Jangan terbutakan kecintaan (taglid
buta)

Meniru suara, cara jalan, penampilan,

atau hal-hal lain diluar ilmu




HARUSSEMANGAT 2.

Berusahalah memahami setiap penyampaian, jangan terlihat lesu dan malas
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"Dan selayaknya faedah (ilmu) itu tidak diberikan
melainkan kepada orang yang berkeinginan (untuk
memilikinya), dan tidak ditawarkan melainkan
kepada orang yang sangat ingin padanya, Maka
apabila  seorang  muhaddits  (orang  yang
meriwayatkan hadis) melihat sedikit kelesuan dari
pendengar; hendaklah ia menahan diri; karena
sebagian sastrawan berkata: Semangat orang yang
berbicara itu sesuai dengan tingkat pemahaman
pendengarnya."
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Setiap Guru punya cara menulis yang
berbeda
Saat menulis, kabari bahwa kita akan

menulis, atau minimal dengan

memberi isyarat
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hatikan Sumber Ilmu!
hi Ahli Bidah, ahli khurafat, dan yang mengambil hukum dengan hawa nafsu dan akal

hi juga ahlus shubuhat, dan orang yang menyimpang dari nash shahih
hi Rafidi (Syiah), atau Khariji, atau Qadari, atau Murji’i, atau Quburi (penyembah kubur)
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"Ilmu tidak boleh diambil dari empat jenis orang:

(1) Orang bodoh (safih) yang terang-terangan menunjukkan kebodohannya, meskipun dia adalah orang
yang paling banyak meriwayatkan;

(2) Ahli bid’ah yang menyeru kepada hawa nafsunya;

(3) Orang yang berdusta dalam pembicaraan sehari-hari, meskipun aku tidak menuduhnya berdusta dalam
hadis; dan

(4) Orang saleh, ahli ibadah, dan mulia, jika ia tidak hafal apa yang ia riwayatkan." (Imam Malik)
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Syaikh Bakr Abu Zaid lbn Jama'ah




